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ABSTRACT

Efforts of understanding of prehistoric material
having the main obstacle, namely the long
stretch of time between prehistoric times to the
present. Therefore, it is necessary to solve how to
increase student understanding of prehistoric
material. This problem is the main subject of this
research. This study aims to reveal how the mu-
seum can be used as instructional media of pre-
historic times, so hopefully be able to improve
student understanding of prehistoric times. One
of the efforts to increase student understanding
of prehistoric material can be done by using the
museum as a medium of learning. This is due to
the fact that museum offers media complexity
which is very helpful for students in getting his-
torical information. Utilization of the museum as
a medium of learning history, in addition to pro-
viding recreational aspects for students, is also
able to provide visualization, interpretation, and
generalization about an historical
event. Therefore, as an effort to improve student
understanding of prehistoric material, it is neces-
sary to optimize the use of instructional media in
the form of museums.

Keywords: Museums, Media of Learning, Pre-
historic Period

ABSTRAK

Upaya pemahaman materi zaman prasejarah
mengalami kendala utama, yaitu rentangan
waktu yang panjang antara zaman prasejarah
dengan masa sekarang. Oleh karena itu, diperlu-
kan adanya penyelesaian bagaimana upaya pen-
ingkatan pemahaman pelajar terhadap materi
zaman prasejarah. Tulisan ini bertujuan untuk
mengungkapkan bagaimana museum dapat
digunakan sebagai media pembelajaran zaman
prasejarah, sehingga diharapkan mampu untuk
meningkatkan pemahaman pelajar terhadap
zaman prasejarah. Salah satu upaya peningkatan
pemahaman pelajar tentang materi zaman prase-
jarah dapat dilakukan dengan menggunakan
museum sebagai media pembelajaran. Hal ini
karena museum menawarkan kompleksitas me-
dia yang sangat membantu pelajar dalam mem-
peroleh informasi kesejarahan. Pemanfaatan mu-
seum sebagai media pembelajaran sejarah, selain
memberikan aspek rekreasi bagi pelajar, juga
mampu memberikan visualisasi, interpretasi,
dan generalisasi tentang suatu peristiwa sejarah.
Oleh karena itu, sebagai upaya peningkatan pe-
mahaman pelajar tentang materi zaman prase-
jarah perlu adanya optimalisasi penggunaan
media pembelajaran berupa museum.

Kata kunci: Museum, Media Pembelajaran,
Zaman Prasejarah

PENDAHULUAN

Zaman prasejarah merupakan ba-
bakan dalam sejarah yang diberikan
kepada suatu periode ketika manusia
belum menggunakan tulisan sebagai
alat komunikasi. Istilah prasejarah
digunakan untuk menyebutkan periode

Paramita Vol. 20 No. 1 - Januari 2010 [ISSN: 0854-0039]

Hlm. 105-115

sejak permulaan munculnya manusia
sampai digunakan tulisan sebagai alat
komunikasi. Dilihat dari sudut pan-
dang masa kini, batasan prasejarah
adalah ketika sudah ditemukan sumber-
sumber tertulis yang menjelaskan suatu
zaman.

Di Indonesia, zaman prasejarah
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mulai berakhir pada sekitar abad V
masehi ketika telah digunakan tulisan
dalam masyarakat yang dibuktikan den-
gan temuan sumber-sumber tertulis.
Sebagai ilmu, prasejarah berarti ilmu
yang mempelajari manusia serta perad-
abannya sejak zaman permulaan adanya
manusia sampai pada zaman sejarah
(Soekmono, 1981: 21).

Materi zaman prasejarah diajarkan
dari tingkat pendidikan menengah
(SMP dan SMA), dan pendidikan tinggi.
Di SMP, materi tentang zaman prase-
jarah diajarkan pada kelas VII semester
I, dan termasuk dalam Standar Kompe-
tensi “Memahami lingkungan ke-
hidupan manusia” dengan kompetensi
dasar (1) Mendeskripsikan keragaman
bentuk muka bumi, proses pembentu-
kan, dan dampaknya terhadap ke-
hidupan, dan (2) Mendeskripsikan ke-
hidupan pada masa pra-aksara di In-
donesia.

Di SMA, aman prasejarah dima-
sukkan dalam materi kelas X semester 2
dengan Standar Kompetensi
“menganalisis peradaban Indonesia dan
dunia”. Kompetensi dasarnya adalah (1)
menganalisis kehidupan awal masyara-
kat Indonesia, (2) mengidentifikasi
peradaban awal masyarakat di dunia
yang berpengaruh terhadap peradaban
Indonesia, dan (3) menganalisis asal-
usul dan persebaran manusia di kepu-
lauan Indonesia.

Walau zaman prasejarah meru-
pakan kajian yang bermula sejak mun-
culnya manusia, dalam pengajarannya
termuat juga materi tentang keadaan
bumi sebelum munculnya manusia se-
bagai gambaran kondisi kehidupan se-
belum manusia (pre-human living).
Cakupan materi zaman prasejarah meli-
puti: (1) perkembangan bumi sebelum
munculnya manusia, (2) evolusi manu-
sia, (3) kehidupan manusia pada zaman
batu, dan (4) kehidupan manusia pada
zaman perundagian.
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Materi perkembangan bumi sebe-
lum munculnya manusia mencakup
perkembangan bumi dari mulai terben-
tuknya sampai munculnya manusia.
Menurut geologi, pembabakan waktu
mulai terbentuknya bumi sampai
sekarang dibagi menjadi beberapa masa
yaitu arkeozoikum, proterozoikum, paleozoi-
kum, mesozoikum, dan kenozoikum
(Hizbullah, 2003).

Permasalahan yang dikaji pada
pokok bahasan evolusi manusia adalah
kemunculan dan perkembangan manu-
sia, serta penyebarannya. Di Indonesia,
manusia-manusia purba yang terkenal
antara lain Meganthropus, Pithecanthro-
pus Mojokertensis, Pithecanthropus Robus-
tus, Homo Erectus, Homo Soloensis, Homo
Wajakensis, Homo Sapiens dan Homo Flo-
resiensis (Hizbullah, 2005).

Zaman batu merupakan masa
ketika masih digunakan alat-alat batu/
belum mengenal logam. Pembabakan
zaman batu dibagi menjadi tiga, yaitu
paleolitikum, mesolitikum, dan neoliti-
kum (Soekmono,1981:23). Pertama,
zaman batu tua atau zaman paleolitik,
ditandai dengan penggunaan alat dari
batu yang masih digarap dengan kasar.
Ciri utama zaman ini adalah kehidupan
manusia masih berburu dan meramu,
serta masih berpindah-pindah
(nomaden). Kebudayaan zaman paleo-
litik dibagi menjadi dua, yaitu kebu-
dayaan Ngandong dan Pacitan. Kebu-
dayaan Ngandong lebih didominasi
oleh alat-alat tulang, sedangkan kebu-
dayaan Pacitan didominasi oleh alat-alat
batu (Asmito, 1988 : 10-12). Manusia
yang hidup pada masa ini adalah
Meganthropus, Pithecanthropus Mo-
jokertensis, P. Erectus serta P. Soloensis
(Poesponegoro, 1984).

Kedua, zaman batu tengah atau
zaman mesolitik. Zaman batu tengah
ditandai dengan digunakannya alat
yang telah diupam, sudah dikenal kon-
sep tempat tinggal, pengolahan
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makanan, timbulnya struktur sosial
dalam masyarakat, kondisi lingkungan
yang stabil, serta kemunculan Homo
Sapiens. Sistem religi dan kesenian su-
dah ditemui pada masa ini
(Koentjaraningrat, 1990: 203-204). Kebu-
dayaan yang berkembang pada masa ini
adalah kebudayaan kapak Sumatra/
pebble culture, kebudayaan serpih, dan
kebudayaan tulang.

Ketiga, zaman batu muda atau
zaman neolitik. Zaman batu muda di-
tandai dengan terjadinya revolusi kebu-
dayaan, yaitu timbul dan berkem-
bangnya pertanian/bercocok tanam dan
berternak dalam masyarakat. Pada masa
ini alat sudah diupam dengan halus,
berkembang teknologi gerabah, astro-
nomi, dan sistem perdagangan. Kebu-
dayaan yang berkembang pada masa ini
adalah kebudayaan kapak lonjong, ka-
pak persegi, dan kebudayaan megalitik.
Alat yang dihasilkan pada masa ini
antara lain beliung persegi, kapak lon-
jong, alat obsidian, mata panah, gera-
bah, alat pemukul kulit kayu serta per-
hiasan (Poesponegoro, 1984: 170-194).
Hasil dari kebudayaan megalitik antara
lain punden berundak, menhir, dolmen,
kalamba, sarkofagus, waruga, batu kan-
dang, serta batu lumpang.

Zaman perundagian ditandai den-
gan semakin majunya teknologi yang
digunakan manusia. Pada zaman ini
berkembang dua kebudayaan, yaitu ke-
budayaan logam dan kebudayaan
megalitik. Alat-alat yang dihasilkan
antara lain alat dari perunggu berupa
senjata, nekara dan moko; alat dari besi
berupa mata kapak, senjata dan gelang-
gelang; gerabah, serta manik-manik
(Poesponegoro, 1984: 242-285). Kebu-
dayaan megalitik perundagian telah
berkembang menjadi kebudayaan
megalitik yang lebih kompleks.

Oleh karena cakupannya yang
luas dan memiliki rentang waktu sangat
panjang itu, upaya pemahaman zaman
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prasejarah merupakan hal yang sulit.
Hal ini disebabkan rentangan waktu
antara zaman prasejarah dan zaman
sekarang mencakup waktu ribuan ta-
hun. Kesulitan inilah yang menyebab-
kan pelajar mengalami kendala dalam
memahami zaman prasejarah. Pelajar
hanya mengetahui zaman prasejarah
secara abstrak dan belum memahami
zaman prasejarah secara menyeluruh.

Para ahli telah melakukan upaya
untuk memahami zaman prasejarah me-
lalui penggunaan sumber primer berupa
fosil, artefak, isefak, ecofak, serta featur,
melalui analisis kimiawi, geologis, dan
arkeologis. Namun demikian, bagi para
pelajar upaya pemahaman materi
zaman prasejarah dari fosil atau bukti
primer lainnya masih memiliki be-
berapa kendala. Kendala tersebut
adalah (1) barang-barang peninggalan
dan sampel penelitian jumlahnya sedikit
dan langka, (2) keterbatasan pengeta-
huan pelajar dan mahasiswa dalam
menganalisis serta meneliti dengan sek-
sama peninggalan, sumber, dan bukti
tersebut (Ahmad, 2005:1).

Bagi pelajar, upaya pemahaman
terhadap zaman prasejarah dilakukan
berdasar pada pemakaian buku teks.
Namun, upaya pemahaman pelajar
hanya dengan penggunaan buku teks
mengalami kendala. Hal ini disebabkan
dalam buku teks informasi yang diberi-
kan hanya dalam bentuk verbal yang
bersifat abstrak, sehingga untuk mewu-
judkan pemahaman, masih diperlukan
sumber lain yang mampu memberikan
informasi secara konkret, yaitu melalui
media pembelajaran. Akan tetapi, media
pembelajaran di sekolah yang menjelas-
kan tentang zaman prasejarah masih
tersedia dalam jumlah yang terbatas,
sehingga pemahaman pelajar terhadap
materi zaman prasejarah mengalami
hambatan. Oleh karena itu, perlu diberi-
kan solusi bagaimana mengatasi perma-
salahan kelangkaan media pembelajaran
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di sekolah tersebut. Salah satu media
yang dapat memberikan pemahaman
terhadap zaman prasejarah adalah mu-
seum. Dalam Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia, museum merupakan (1) gedung
yang digunakan sebagai tempat untuk
pameran tetap benda-benda yang patut
untuk mendapat perhatian umum
seperti peninggalan sejarah dan arkeolo-
gis, seni dan ilmu; (2) tempat untuk
menyimpan barang kuno (Tim Penyu-
sun KBBI, 1990). Berdasarkan perma-
salahan tersebut, tulisan ini bermaksud
memberikan pemaparan tentang posisi
museum sebagai media pembelajaran
dan strategi pemanfaatannya, terutama
pada materi prasejarah.

POSISI MUSEUM SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN SEJARAH

Sejarah merupakan kejadian atau
kegiatan yang dilakukan oleh manusia
pada masa lampau yang membawa pe-
rubahan dan perkembangan secara
berkesinambungan. Sebagai peristiwa,
sejarah adalah kegiatan yang dilakukan
oleh manusia pada masa lampau (past
human effect) yang sekali terjadi
(einmalig). Oleh karena itu, suatu
peristiwa sejarah tidak dapat diulang,
karena hanya terjadi pada masa lampau
tersebut.

Salah satu komponen dalam pem-
belajaran adalah media pembelajaran.
Media pembelajaran adalah semua alat
(bantu) yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, dengan maksud untuk
menyampaikan pesan (informasi) pem-
belajaran dari sumber (guru maupun
sumber lain) kepada penerima (dalam
hal ini anak didik atau warga belajar)
yang dapat merangsang pemikiran,
perasaan, dan perhatian penerima pesan
sehingga tercipta bentuk komunikasi
(pembelajaran) (Sadiman, 1996).

Media dalam pembelajaran se-
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jarah memegang peranan dan posisi
yang penting. Hal ini disebabkan media
membantu dalam menggambarkan dan
memberikan informasi tentang
peristiwa yang terjadi pada masa lam-
pau. Peranan media yang lain adalah
sebagai pengembang konsep gener-
alisasi serta membantu dalam memberi-
kan pengalaman dari bahan yang ab-
strak, seperti buku teks, menjadi bahan
yang jelas dan nyata. Selain peranan
tersebut, Saripudin menyatakan bahwa
media pembelajaran berfungsi sebagai
sumber belajar dan dimanfaatkan untuk
memfasilitasi kegiatan belajar
(Djamarah, 2002:139). Dengan demikian
untuk mewujudkan efektivitas pembela-
jaran sejarah harus dilakukan opti-
malisasi penggunaan media pembela-
jaran.

Karakteristik media yang lazim
digunakan dalam kegiatan pendidikan
atau pembelajaran adalah: (1) media
pandang yang yang tidak diproyeksikan
[termasuk di dalamnya gambar diam,
grafis (termasuk sketsa, bagan, diagram,
grafik, kartun, gambar kronologi,
poster, peta dan globe, papan flanel dan
papan buletin), serta model dan realita],
(2) media pandang yang diproyeksikan,
(3) media audio, (4) sistem multimedia,
(5) simulasi dan permainan (Latuheru,
1988: 41-123; Sadiman, 1996).

Menurut pengembangan dan per-
siapan pengadaannya, media dibedakan
menjadi dua, yaitu media by utilization
dan media by design. Media by utilization
merupakan media yang tersedia, diman-
faatkan, serta dibuat secara komersial
dan telah siap pakai. Sedangkan media
by design adalah media yang dirancang
dan dipersiapkan secara khusus
(Sadiman, 1996). Museum termasuk ke
dalam media by utilization. Hal ini dise-
babkan di dalam museum terdapat ber-
bagai media yang berfungsi untuk men-
jelaskan suatu objek kajian. Dalam mu-
seum, karakteristik media yang lazim
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ditemukan adalah (1) media pandang
(visual), baik yang diproyeksikan atau
tidak, dan (2) sistem multimedia seperti
media elektronik dalam bentuk audio-
visual (Ahmad, 2005:20-29).

Pada pendidikan tingkat dasar
dan menengah, peran media sangat
diperlukan dalam pengajaran sejarah.
Hal ini selain mempermudah guru
dalam penyampaian materi, media ber-
fungsi untuk mengembangkan kemam-
puan indera anak didik. Pada tingkat
perguruan tinggi media sangat penting
bagi mahasiswa dalam pemahaman dan
penerimaan informasi. Pelajar akan ab-
surd bila membayangkan jenis kapak
batu apabila hanya dari informasi ver-
bal. Namun pelajar akan segera menge-
tahui jenis kapak batu pada zaman
prasejarah dengan melihat langsung,
atau melalui media gambar dan foto.
Salah satu media yang dapat digunakan
sebagai upaya untuk meningkatkan pe-
mahaman terhadap materi zaman prase-
jarah adalah museum.

Pengertian tentang museum telah
dirumuskan oleh ICOM (International
Council of Museum), yaitu museum
adalah suatu lembaga bersifat tetap, ti-
dak mencari keuntungan dalam me-
layani masyarakat, dan dalam perkem-
bangannya terbuka untuk umum, yang
berfungsi mengawetkan, mengomuni-
kasikan, dan memamerkan barang-
barang pembuktian manusia dan ling-
kungan untuk tujuan pengkajian, pen-
didikan, dan kesenangan (Sulaiman,
1990: 100-107).

Ada beberapa pembagian mu-
seum. Menurut koleksinya, museum
dibedakan menjadi dua yaitu museum
umum dan museum khusus. Sedangkan
menurut lokasinya museum dibagi
menjadi tiga, yaitu museum nasional,
museum lokal, dan museum lapangan
(Sulaiman, 1990:100-107).

Semua jenis museum memiliki
fungsi yang sama yaitu (1) tempat pen-
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didikan luar sekolah yang berkaitan
dengan koleksi yang ada di museum, (2)
pusat informasi dan penelitian, (3)
sarana untuk memberikan gambaran
tentang koleksi bahan-bahan yang
menarik dan institusional, (4) media
pembelajaran bidang studi tertentu, dan
(5) sebagai objek karyawisata
(Natawidjaja, 1979:113-114).

Dalam dunia pendidikan, mu-
seum memiliki peranan sebagai media
pembelajaran. Peranan museum sebagai
media pembelajaran disebabkan fungsi
museum yang memberikan informasi
konkret kepada masyarakat dalam hal
ini siswa dan guru. Dalam pembelajaran
sejarah, museum merupakan tempat
ideal sebagai sumber informasi kesejara-
han. Hal ini disebabkan dalam museum
terdapat banyak benda yang dapat di-
jadikan sebagai media pembelajaran
yang berfungsi sebagai sarana pening-
katan pemahaman terhadap peristiwa
sejarah bagi pelajar.

PENGGUNAAN MUSEUM SEBAGAI
MEDIA PEMBELAJARAN

Museum dapat digunakan sebagai
media pembelajaran dengan menyesuai-
kan materi pelajaran. Penggunaan mu-
seum sebagai media pembelajaran dise-
babkan karena kompleksitas media
yang tersedia sebagai penjelasan suatu
peristiwa. Hal ini memberikan berbagai
kemudahan bagi pelajar dalam mema-
hami benda yang dipamerkan. Kemuda-
han yang diperoleh pelajar adalah
karena di dalam museum telah dis-
ediakan berbagai media yang banyak
memberikan informasi. Media tersebut
dapat berupa model, realita, tabel,
poster, atau sistem multimedia elek-
tronik seperti media audiovisual. Na-
mun demikian, tidak semua museum
dapat dimanfaatkan dalam upaya pen-
ingkatan pemahaman pelajar terhadap
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materi zaman prasejarah. Hal ini dise-
babkan tidak semua museum terdapat
media yang menjelaskan tentang zaman
prasejarah. Di Jawa Tengah museum
yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran antara lain Museum Jawa
Tengah Ronggowarsito dan museum
lapangan seperti di Sangiran.

Di dalam museum, media yang
dijadikan sumber belajar berupa sumber
primer dan olahannya. Sumber primer
merupakan benda peninggalan atau je-
jak-jejak kehidupan, meliputi artefak,
fosil, ecofak, feature, isefak. Artefak yaitu
benda yang sebagian atau seluruhnya
dibuat oleh manusia, fosil yaitu sisa ke-
hidupan yang telah membatu, ecofac
yaitu benda yang tidak dibentuk manu-
sia tetapi berhubungan dengan manu-
sia, feature yaitu jejak-jejak yang diting-
galkan manusia/jejak kehidupannya
serta isefak atau hunian manusia. Di
museum, sumber primer ini disediakan
dalam wujud asli atau model, hasil ola-
han berupa gambar atau foto, serta pen-
jelasannya dalam sistem multimedia
berbentuk media audiovisual, dan me-
dia grafis.

Dalam kegiatan pembelajaran,
upaya untuk mempermudah peneri-
maan informasi dilakukan dengan
penggunaan media pembelajaran. Pada
materi tentang perkembangan bumi se-
belum munculnya manusia, materi yang
akan dijelaskan mencakup masa-masa
atau tahapan pembentukan bumi mulai
dari masa arkeozoikum, proterozoikum,
paleozoikum, mesozoikum, sampai kenozoi-
kum. Tahapan dalam pembentukan
bumi ini menerangkan mulai dari ter-
bentuknya bumi, proses pembentukan
daratan, proses glasiasi dan interglasi-
asi. Pada materi ini dijelaskan pula ten-
tang evolusi hewan dan tumbuhan.

Untuk mengetahui gambaran ten-
tang tahapan-tahapan pembentukan
bumi sampai kehidupan makhluk hidup
sebelum munculnya manusia, media
yang dapat dimanfaatkan antara lain (1)
media audio visual tentang kehidupan
bumi prehominid, (2) gambar tentang
kondisi bumi serta makhluk hidup yang
berkembang pada tiap masa beserta
penjelasannya, (3) fosil tentang tumbu-
han dan hewan yang hidup pada tiap-
tiap masa, (4) bagan atau chart tentang

Gambar 1. Diorama sebagai media pembelajaran yang menjelaskan tentang ke-
hidupan masyarakat pada zaman batu
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tahapan kehidupan dan evolusi hewan
atau tumbuhan, (5) model dan replika
tentang macam makhluk hidup seperti
dinosaurus yang diperkecil dengan
skala tertentu, (6) peta-peta tentang
persebaran hewan yang hidup di bumi
beserta fosil-fosil yang ditemukan.

Materi tentang evolusi manusia
menjelaskan tentang kemunculan,
perkembangan, dan persebaran manu-
sia. Pada materi ini, penekanan dilaku-
kan pada “manusia-manusia” pertama
yang ditemukan sampai pada perse-
barannya. Media yang mutlak untuk
menjelaskan materi ini adalah berupa
(1) realita atau model dari kerangka te-
muan manusia purba, (2) selain itu juga
ada penjelasan tentang perkembangan
dan perbandingan antara tengkorak-
tengkorak manusia yang tersaji dalam
bentuk gambar, (3) bagan tentang
proses perpindahan dan persebaran
manusia, (4) peta tentang persebaran
manusia purba dan temuan fosilnya, (5)
gambar tentang perbandingan manusia-
manusia purba yang telah direkon-
struksi, (6) poster yang menjelaskan ten-
tang evolusi manusia, (7) media berupa
film tentang perkembangan manusia
purba.

Zaman batu merupakan masa
ketika masih digunakan alat-alat batu/
belum mengenal logam. Pembabakan
zaman batu dibagi menjadi tiga, yaitu
paleolitikum, mesolitikum, dan neoliti-

kum. Pembabakan yang dilakukan ter-
hadap zaman batu ini disebabkan
adanya perubahan kehidupan masyara-
kat yang ditandai pula dengan perkem-
bangan hasil-hasil budaya. Dengan
demikian, media yang utama untuk
menjelaskan tentang zaman batu adalah
dari peninggalan-peninggalan bu-
dayanya, seperti kapak batu, kapak lon-
jong, perhiasan-perhiasan, serta tembi-
kar. Media lain yang menjelaskan ten-
tang kehidupan manusia pada zaman
batu adalah (1) realita berupa fosil, (2)
replika, (3) peta tentang persebaran bu-
daya masyarakat, (4) artefak, (5) dio-
rama, (6) poster tentang zaman batu dan
kebudayaan yang berkembang,.

Zaman perundagian ditandai den-
gan teknologi maju yang digunakan
manusia. Pada zaman ini berkembang
dua kebudayaan, yaitu kebudayaan
logam dan kebudayaan megalitik. Un-
tuk menjelaskan tentang zaman pe-
rundagian dan aktivitas manusia yang
dilakukan, hal ini dapat dilakukan den-
gan melihat hasil-hasil budaya yang di-
hasilkan oleh masyarakat yang hidup
pada masa itu. Media yang digunakan
untuk menjelaskan zaman perundagian
antara lain (1) realita atau model dari
peninggalan kebudayaan zaman pe-
rundagian seperti senjata, nekara, moko,
alat dari besi berupa mata kapak, senjata
dan gelang-gelang; gerabah, serta manik
-manik. (2) replika dari peninggalan ke-

KOMPLEKSITAS INFORMASI
MEDIA i KONKRET
F Y l "> VISUALISASI
MUSEUM KEMUDAHAN [ INTERPRETASI PEMAHAMAN
GENERALISASI

Gambar 2. Museum sebagai Media Pembelajaran
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Gambar 3. Strategi pemanfaatan museum sebagai media pembelajaran

budayaan megalitik, (3) peta persebaran
hasil kebudayaan zaman perundagian,
(4) poster tentang kehidupan masyara-
kat pada masa perundagian dan hasil-
hasil budayanya, serta (5) media film
tentang kehidupan manusia pada
zaman perundagian.

Pemanfaatan museum sebagai me-
dia pembelajaran dapat dilakukan un-
tuk meningkatkan pemahaman pelajar
terhadap materi zaman prasejarah. Hal
ini disebabkan dalam museum terdapat
berbagai macam media yang membantu
siswa memahami materi tentang zaman
prasejarah secara nyata.

Melalui museum, pelajar belajar
secara langsung tentang zaman prase-
jarah baik melalui realita, model, grafis,
dan sistem multimedia, sehingga infor-
masi yang didapatkan tidak bersifat ver-
balistis dan abstrak, tetapi besifat konk-
ret. Adanya informasi konkret dari me-
dia ini, akan membantu tewujudnya
konsep visualisasi, intrepretasi, dan gen-
eralisasi pelajar terhadap materi zaman
prasejarah. Dengan tercapainya tiga
aspek tersebut, yaitu visualisasi, inter-
pretasi, dan generalisasi maka pemaha-
man pelajar terhadap materi zaman
prasejarah telah terwujud.
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STRATEGI PEMANFAATAN MU-
SEUM

Upaya pemanfaatan museum se-
bagai media pembelajaran untuk mema-
hami materi tentang zaman prasejarah
tidak dapat dilakukan secara sembaran-
gan. Dalam prakteknya, hal ini membu-
tuhkan adanya perencanaan yang ma-
tang dan strategi tentang bagaimana
memanfaatkan museum agat terwujud
efektivitas pembelajaran.

Berkaitan dengan pemanfaatan
museum sebagai media pembelajaran,
ada beberapa hal yang patut untuk
diperhatikan (1) pemanfaatan museum
dilakukan sesekali waktu saja. Hal ini
disebabkan museum hanya bersifat se-
bagai penunjang dan media dalam
proses pembelajaran. Hal ini juga dise-
babkan pemanfaatan media memiliki
kelemahan dalam hal (a) persiapan, (b)
ketersediaan, (c) keterjangkauan, dan
juga (d) pemanfaatan. (2) Perlu adanya
pemberian materi awal terhadap siswa
sebelum melakukan observasi ke mu-
seum. Hal ini perlu dilakukan agar
siswa dalam melakukan observasi terle-
bih dahulu telah memiliki bekal, se-
hingga pemahaman akan lebih mudah
tercapai. Dengan demikian patut diper-
hatikan bahwa museum bukan satu-
satunya media yang membantu siswa
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dalam pemahaman materi prasejarah.
Nmaun demikian, museum dapat di-
manfaatkan sebagai media yang
memiliki efektivitas tinggi dalam mem-
bantu siswa mencapai pemahaman.

Dalam memanfaatkan museum,
ada beberapa hal yang patut untuk
diperhatikan, yaitu (1) analisis kemam-
puan guru, (2) analisis kemampuan
siswa, (3) ketersediaan media dalam ke-
las, (4) perencanaan secara teknis, (5)
pelaksanaan observasi di museum, (6)
pembuatan laporan hasil observasi, (7)
penarikan simpulan dari hasil laporan,
(8) publikasi.

Analisis kemampuan guru, ke-
mampuan siswa, dan ketersediaan me-
dia dalam kelas merupakan hal pertama
yang diperhatikan dalam rangka pe-
manfaatan museum sebagai media pem-
belajaran. Kemampuan siswa yang di-
maksudkan adalah kemampuan siswa
dalam menerima dan memahami pela-
jaran tentang prasejarah dalam kelas.
Pertanyaan yang berkaitan dengan ke-
mampuan siswa hubungannya dengan
pemanfaatan museum adalah “apakah
hanya dengan mengikuti proses pembe-
lajaran dalam kelas siswa telah menca-
pai tingkat pemahaman terhadap materi
zaman prasejarah?” Apabila jawaban
pertanyaan adalah belum, maka perlu
dilakukan upaya untuk membantu pe-
mahaman siswa berkaitan dengan ma-
salah upaya memahami materi zaman
prasejarah menggunakan media pembe-
lajaran. Salah satu media yang diguna-
kan adalah museum.

Berkaitan dengan masalah ke-
mampuan guru, ada pertanyaan yang
berkaitan dengan pemanfaatan museum
sebagai media pembelajaran, yaitu
“apakah hanya dengan memberikan
materi dalam kelas guru mampu mem-
berikan pemahaman terhadap materi
zaman prasejarah terhadap siswa?”
Apabila hanya dengan pembelajaran
dalam kelas saja, guru belum mampu
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memberikan pemahaman terhadap ma-
teri zaman prasejarah, maka guru perlu
memanfaatkan media berupa museum
untuk mencapai pemahaman siswa. Me-
lalui pemanfaatan museum sebagai me-
dia pembelajaran, guru mendapatkan
kemudahan dalam menyampaikan ma-
teri tentang zaman prasejarah. Dengan
demikian, pemahaman siswa tentang
zaman prasejarah dapat terwujud.

Hal ketiga yang patut diperhati-
kan dalam upaya memanfaatkan mu-
seum sebagai media pembelajaran
adalah tentang ketersediaan media pem-
belajaran dalam kelas. Pertanyaaan
yang muncul berkaitan dengan masalah
ini adalah “apakah dalam sekolah terda-
pat media yang mampu untuk mem-
berikan pemahaman terhadap siswa
tentang materi zaman prasejarah?”.
Apabila dalam sekolah tidak terdapat
media yang mencukupi untuk mem-
bantu siswa memahami materi tentang
zaman prasejarah, maka museum dapat
dijadikan media yang mampu mewu-
judkan pemahaman terhadap materi
zaman prasejarah itu.

Apabila museum telah dipilih se-
bagai media pembelajaran yang diang-
gap cukup efektif, maka tahapan selan-
jutnya adalah merencanakan secara tek-
nis. Sebelum merencanakan terlebih da-
hulu dijawab permasalahan seperti di
mana akan dilakukan observasi, kapan
pelaksanaan observasi, bagaimana men-
gatur keberangkatan dan pelaksanaan
observasi, berapa anggaran yang dibu-
tuhkan, masalah transportasi dan lain
sebagainya. Perencanaan observasi ter-
hadap museum ini meliputi beberapa
tahapan yaitu (1) merumuskan tujuan
instruksional secara jelas, (2) men-
ghubungi pihak museum tentang pelak-
sanaan kegiatan, (3) mempersiapkan
instrumen observasi bagi siswa, (4)
membagi siswa menjadi beberapa
kelompok, masing-masing dengan per-
masalahan tersendiri, (5) memberikan
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pembekalan terhadap siswa sebelum
pelaksanaan observasi.

Pada tahap observasi, siswa di-
harapkan mampu untuk mengamati
benda-benda yang dipamerkan dalam
museum berdasarkan instrumen obser-
vasi. Peran serta guru adalah sebagai
pembimbing ketika siswa tengah mela-
kukan kegiatan observasi. Pada saat ob-
servasi diharapkan siswa mencatat hal-
hal yang penting berkaitan dengan ma-
salah pelaporan kegiatan dan peningka-
tan pemahaman terhadap materi yang
tengah dipelajari. Pencatatan yang dila-
kukan ini selain sebagai sarana untuk
memudahkan pemahaman terhadap
materi, juga sebagai bukti dan pertang-
gungjawaban atas pelaksanaan obser-
vasi yang pada akhirnya dituangkan
dalam bentuk laporan observasi. Pada
tahap ini, dilakukan upaya untuk men-
dokumentasikan hal-hal yang dianggap
penting pada saat observasi, seperti
macam-macam media yang ada di mu-
seum, yang nantinya akan digunakan
sebagai data pada pelaporan, sekaligus
sebagai media pembelajaran.

Pada tahap pembuatan laporan,
siswa menyusun tulisan yang berisikan
tentang permasalahan yang telah diten-
tukan sebelumnya oleh guru dalam in-
strumen. Siswa dalam melakukan
penyusunan didasarkan pada data yang
diperoleh berdasarkan hasil observasi
yang telah ditentukan batasannya oleh
guru berdasarkan instrumen pengama-
tan. Dalam penyusunannya, laporan
hasil observasi disusun selama kurun
waktu yang telah ditentukan. Melalui
pembuatan laporan ini diharapkan
siswa mampu menuangkan
pemikirannya dan pemahaman yang
telah dicapai dalam sebuah tulisan. La-
poran ini nantinya akan dijadikan bahan
yang akan didiskusikan bersama.

Format penulisan laporan dapat
disesuaikan dengan instruksi dari guru.
Akan tetapi, format umum yang lazim
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dipakai dalam penyusunan laporan
adalah terdiri atas lima bab. Bab per-
tama berisi tentang pendahuluan yang
mencakup (1) latar belakang masalah,
(2) rumusan masalah, (3) tujuan obser-
vasi, serta (4) manfaat yang diperloleh
melalui pelaksanaan observasi. Pada
bab kedua, berisikan tentang kajian
pustaka. Apabila materinya adalah ten-
tang prasejarah, dalam bagian ini dite-
kankan penjelasan teoretis tentang
zaman prasejarah ini. Bab ketiga berisi-
kan tentang metode penulisan yang
mencakup tentang pendekatan yang
dipakai, prosedur pengumpulan data,
analisis data, sampai dengan tata
penyusunan lapran. Pada bab keempat
berisikan tentang hasil penelitian atau
observasi dan pembahasan. Sementara
itu, bab lima adalah bab penutup, dan
berisikan tentang simpulan, yaitu jawa-
ban ringkas dari permasalahan, dan
juga saran-saran yang digunakan untuk
melakukan perbaikan. Sementara itu,
disertakan pula daftar pustaka dan lam-
piran-lampiran. Pembuatan laporan me-
rupakan satu alat evaluasi untuk men-
getahui tingkat pemahaman siswa ter-
hadap materi tentang zaman prasejarah.

Penarikan simpulan merupakan
tahapan setelah pembuatan laporan.
Pada tahap penarikan simpulan, konsep
-konsep yang telah ditemukan berdasar-
kan observasi diupayakan untuk dite-
mukan kesepahaman. Pada tahap ini
guru memberikan penekanan dan penje-
lasan yang mendalam tentang hasil dari
observasi yang telah dilakukan. Pada
tahap ini pula, laporan hasil observasi
didiskusikan agar terwujud satu kesepa-
haman bersama. Diskusi dilakukan un-
tuk menyamakan persepsi siswa tentang
observasi disebabkan pada saat pelapo-
ran, siswa menyusun laporan yang ber-
beda berdasarkan kelompok dan fokus
dari pengamatan yang telah diberikan
sebelumnya. Diskusi berfungsi pula se-
bagai media bagi guru dalam mealku-
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kan evaluasi.

Setelah penarikan simpulan dila-
kukan, ada satu tahapan lagi yang dapat
dilakukan sebagai wujud tanggung
jawab keilmuan setelah pelaksanaan
observasi. Tahap tersebut berupa pub-
likasi dari hasil observasi. Publikasi
tersebut dapat berupa publikasi secara
tertulis atau dalam bentuk seminar. Na-
mun demikian, tahapan publikasi dalam
bentuk seminar tidak menjadi suatu
tahapan yang wajib dilaksanakan pada
jenjang pendidikan menengah. Hal ini
disebabkan tahapan publikasi berupa
seminar masih memerlukan waktu yang
lama untuk merencanakan. Akan tetapi,
pada tahap pendidikan tinggi publikasi
berupa seminar menjadi hal yang mut-
lak sebagai wujud pertanggungjawaban
keilmuan.

SIMPULAN

Dalam pembelajaran sejarah, me-
dia pembelajaran merupakan hal
penting yang harus digunakan. Hal ini
disebabkan sejarah merupakan
peristiwa atau kegiatan yang dilakukan
oleh manusia pada masa lampau, se-
hingga untuk mempermudah pemaha-
man pelajar tentang peristiwa sejarah,
khususnya zaman prasejarah peng-
gunaan media mutlak digunakan. Peng-
gunaan museum merupakan salah satu
cara yang efektif dalam mewujudkan
pemahaman pelajar tentang zaman
prasejarah. Hal ini disebabkan dalam
museum terdapat berbagai macam me-
dia yang memberikan informasi konkret
kepada pelajar tentang zaman prase-
jarah. Adapun media yang terdapat
dalam museum antara lain diorama,
media grafis, foto dan gambar, serta me-
dia elektronik. Dengan demikian mu-
seum sebagai media pembelajaran ber-
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fungsi untuk mewujudkan visualisasi,
intepretasi, dan generalisasi pelajar.
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